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Meningkatkan Keterampilan Mengelola Emosi Anak Usia 4-5
Tahun melalui Metode Story Play Berbasis Boneka Tangan
dan Story Stones
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ABSTRAK. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan mengelola emosi
anak usia 4-5 tahun di PAUD Darussalam Desa Munjul, yang ditunjukkan oleh perilaku
mudah marah, sulit berbagi, dan belum mampu mengekspresikan perasaan secara verbal.
Tujuan penelitian adalah mendeskripsikan kondisi awal keterampilan mengelola emosi
anak, mengetahui proses penerapan metode story play, serta menganalisis peningkatan
keterampilan mengelola emosi setelah penerapan metode tersebut. Penelitian
menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis dan McTaggart
yang dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek penelitian adalah 24 anak usia 4-5 tahun. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pada kondisi awal (pra siklus), sebanyak 75% anak berada
pada kategori Belum Berkembang (BB) dan Mulai Berkembang (MB). Setelah penerapan
metode story play pada siklus 1, terjadi peningkatan dengan 58% anak mencapai kategori
Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Pada siklus II, 83% anak mencapai BSH. Disimpulkan
bahwa metode story play efektif dalam meningkatkan keterampilan mengelola emosi anak
usia 4-5 tahun dengan menciptakan pembelajaran aktif, menyenangkan, dan memberikan
pengalaman langsung bagi anak.
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ABSTRACT. This research is motivated by the low emotional management skills of children
aged 4-5 years at the Darussalam PAUD, Munjul Village, which is indicated by irritability,
difficulty sharing, and not being able to express feelings verbally. The purpose of the study
was to describe the initial conditions of children's emotional management skills, understand
the process of implementing the story play method, and analyze the improvement in
emotional management skills after the method was implemented. The study used the
Classroom Action Research (CAR) method using the Kemmis and McTaggart model which
was implemented in two cycles. The subjects were 24 children aged 4-5 years. The results
showed that in the initial conditions (pre-cycle), 75% of children were in the Not Yet
Developing (BB) and Starting to Develop (MB) categories. After the implementation of the
story play method in the first cycle, there was an increase with 58% of children reaching the
Developing According to Expectations (BSH) category. In the second cycle, 83% of children
reached BSH. It was concluded that the story play method is effective in improving
emotional management skills of children aged 4-5 years by creating active, fun learning and
providing direct experiences for children.
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PENDAHULUAN
Perkembangan sosial-emosional merupakan salah satu aspek fundamental dalam

pendidikan anak usia dini yang berperan penting dalam membentuk kemampuan anak
untuk mengenali, memahami, mengekspresikan, dan mengendalikan emosinya secara
tepat. Kemampuan tersebut menjadi dasar bagi keberhasilan anak dalam menjalin
hubungan sosial, beradaptasi dengan lingkungan, serta membangun kesiapan belajar
pada jenjang pendidikan berikutnya. Pada rentang usia 4-5 tahun, anak mulai
mengalami perkembangan emosi yang pesat, namun kemampuan regulasi emosinya
masih berada pada tahap awal sehingga memerlukan stimulasi yang tepat melalui
lingkungan pendidikan yang mendukung. Menurut [1] perkembangan regulasi emosi
anak dipengaruhi oleh interaksi yang responsif dengan lingkungan sekitar, meskipun
pada usia dini anak masih sering menunjukkan perilaku impulsif akibat belum
optimalnya kemampuan pengendalian diri.

Pentingnya pengembangan keterampilan mengelola emosi sejak usia dini
didukung oleh berbagai penelitian yang menunjukkan bahwa kemampuan regulasi
emosi berkontribusi terhadap keberhasilan anak dalam kehidupan sosial maupun
akademik. [2] menjelaskan bahwa lingkungan yang memberikan keteladanan positif dan
dukungan emosional secara konsisten dapat membantu anak mengembangkan
kemampuan sosial-emosional yang lebih baik. Sementara itu, [3] menegaskan bahwa
pembelajaran yang terstruktur dan bermakna diperlukan agar anak tidak hanya
mengenali berbagai jenis emosi, tetapi juga mampu menerapkan strategi pengelolaan
emosi dalam kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran sosial-emosional yang efektif hendaknya disesuaikan dengan
karakteristik perkembangan anak usia dini yang belajar melalui pengalaman langsung
dan aktivitas bermain. [4] menyatakan bahwa kegiatan interaktif seperti bermain peran,
simulasi sosial, dan pengalaman emosional yang dekat dengan kehidupan anak dapat
membantu meningkatkan pemahaman emosi serta keterampilan sosial mereka.
Pendapat tersebut sejalan dengan teori konstruktivisme sosial Vygotsky dalam [5] yang
menekankan pentingnya interaksi sosial dan scaffolding dalam membantu anak
mencapai tingkat perkembangan yang lebih tinggi. Dalam konteks ini, guru berperan
sebagai fasilitator yang memberikan bantuan secara bertahap hingga anak mampu
mengelola emosinya secara mandiri.

Pengembangan kemampuan mengelola emosi juga memiliki landasan kuat dalam
perspektif pendidikan Islam. Allah SWT berfirman dalam QS. Ali Imran ayat 134 yang
menjelaskan keutamaan menahan amarah dan memaafkan kesalahan orang lain sebagai
bagian dari akhlak mulia [6]. Nilai tersebut diperkuat oleh hadis Rasulullah SAW yang
menyatakan bahwa kekuatan sejati seseorang terletak pada kemampuannya
mengendalikan diri ketika marah. Ajaran tersebut menunjukkan bahwa pengendalian
emosi merupakan kemampuan yang perlu dibentuk melalui proses pendidikan,
pembiasaan, dan keteladanan sejak usia dini. Konsep ini memiliki keselarasan dengan
teori self-regulation yang dikemukakan [7], yaitu kemampuan individu untuk
mengendalikan respons emosional secara sadar sesuai tuntutan lingkungan sosial.
Selain itu, [8] menempatkan kemampuan mengelola emosi sebagai salah satu komponen
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utama kecerdasan emosional yang berpengaruh terhadap keberhasilan individu dalam
kehidupan sosial.

Salah satu metode pembelajaran yang dinilai relevan untuk mengembangkan
keterampilan mengelola emosi anak usia dini adalah metode story play. Metode ini
mengintegrasikan kegiatan bercerita dengan bermain peran sehingga anak memperoleh
kesempatan untuk memahami emosi tokoh dalam cerita sekaligus mempraktikkan
respons emosional yang tepat melalui aktivitas bermain. Menurut [9], kombinasi antara
storytelling dan role play mampu meningkatkan kemampuan anak dalam memahami
perspektif orang lain, mengembangkan empati, serta mengekspresikan perasaan secara
lebih terkontrol. [10] juga menemukan bahwa metode story play efektif dalam
meningkatkan kemampuan pengenalan emosi, empati, dan keterampilan pemecahan
masalah sosial pada anak usia dini.

Meskipun berbagai penelitian telah membuktikan efektivitas metode story play
dalam mengembangkan aspek sosial-emosional anak, sebagian besar penelitian
terdahulu lebih berfokus pada peningkatan empati, kemampuan komunikasi, dan
keterampilan sosial secara umum. Penelitian yang secara khusus mengkaji peningkatan
keterampilan mengelola emosi anak usia 4-5 tahun melalui metode story play dengan
pendekatan tindakan kelas masih relatif terbatas, terutama pada konteks lembaga PAUD
di daerah pedesaan [11],[12]. Selain itu, belum banyak penelitian yang
mengintegrasikan konsep scaffolding guru dalam penerapan metode story play untuk
membantu anak mengembangkan kemampuan regulasi emosi secara bertahap. Kondisi
tersebut menunjukkan adanya kesenjangan penelitian (research gap) yang perlu dikaji
lebih lanjut.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di PAUD Darussalam Desa
Munjul terhadap 24 anak usia 4-5 tahun, ditemukan bahwa keterampilan mengelola
emosi anak masih tergolong rendah. Hanya sekitar 25% atau sebanyak enam anak yang
menunjukkan kemampuan mengelola emosi pada kategori berkembang sesuai harapan.
Sebagian besar anak masih mengalami kesulitan dalam mengendalikan kemarahan,
menangis berkepanjangan ketika menghadapi konflik dengan teman, sulit menunggu
giliran, serta belum mampu mengungkapkan perasaannya secara verbal. Selain itu,
proses pembelajaran yang berlangsung masih didominasi oleh metode konvensional
dan belum memanfaatkan kegiatan interaktif yang dapat memberikan pengalaman
langsung kepada anak dalam memahami dan mengelola emosinya.

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara kebutuhan
perkembangan sosial-emosional anak dengan strategi pembelajaran yang diterapkan di
kelas. Padahal, kemampuan regulasi emosi pada masa usia dini merupakan fondasi
penting bagi kesehatan mental, keberhasilan sosial, dan kemampuan adaptasi anak pada
masa mendatang [13]. Oleh karena itu, diperlukan suatu inovasi pembelajaran yang
mampu memberikan pengalaman belajar yang bermakna, menyenangkan, dan sesuai
dengan karakteristik perkembangan anak usia dini.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
kondisi awal keterampilan mengelola emosi anak usia 4-5 tahun, mendeskripsikan
proses penerapan metode story play, serta menganalisis efektivitas metode story play
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dalam meningkatkan keterampilan mengelola emosi anak usia 4-5 tahun di PAUD
Darussalam Desa Munjul. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
teoretis bagi pengembangan kajian pembelajaran sosial-emosional pada pendidikan anak
usia dini, sekaligus menjadi alternatif solusi praktis bagi guru dalam mengembangkan
keterampilan mengelola emosi anak melalui pembelajaran yang interaktif,
menyenangkan, dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
model Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan secara siklus dan berulang melalui
tahapan perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), pengamatan
(observing), dan refleksi (reflecting). Pemilihan PTK didasarkan pada tujuan penelitian
yang tidak hanya mendeskripsikan kondisi pembelajaran, tetapi juga melakukan
tindakan perbaikan untuk meningkatkan keterampilan mengelola emosi anak usia 4-5
tahun melalui metode story play. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, dan setiap
siklus terdiri atas beberapa pertemuan yang disesuaikan dengan kebutuhan tindakan.
Apabila indikator keberhasilan belum tercapai pada siklus II, maka tindakan dapat
dilanjutkan pada siklus berikutnya dengan melakukan perbaikan berdasarkan hasil
refleksi.

Secara konseptual, desain penelitian dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 1. Bagan Kemmis dan McTaggart
Penelitian dilaksanakan di PAUD Darussalam Desa Munjul, Kecamatan
Astanajapura, Kabupaten Cirebon pada semester genap tahun ajaran 2025/2026. Waktu
pelaksanaan penelitian berlangsung selama enam minggu, yaitu mulai minggu ketiga
bulan April sampai minggu keempat bulan Mei 2026. Lokasi penelitian dipilih karena
berdasarkan hasil observasi awal ditemukan permasalahan terkait rendahnya
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keterampilan mengelola emosi anak usia 4-5 tahun yang memerlukan upaya perbaikan
melalui penerapan metode pembelajaran yang lebih interaktif.

Subjek penelitian adalah seluruh anak Kelompok A PAUD Darussalam Desa
Munjul yang berjumlah 24 anak, terdiri atas 14 anak laki-laki dan 10 anak perempuan
dengan rentang usia 4-5 tahun. Seluruh anak dijadikan subjek penelitian karena
penelitian tindakan kelas berfokus pada perbaikan pembelajaran dalam satu kelompok
belajar secara utuh. Berdasarkan hasil observasi awal, sebagian besar anak masih
menunjukkan kesulitan dalam mengendalikan emosi, seperti mudah marah, menangis
ketika keinginannya tidak terpenuhi, sulit menunggu giliran, dan belum mampu
mengungkapkan perasaan secara verbal dengan baik.

Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai instrumen utama sekaligus
pelaksana tindakan yang merancang, melaksanakan, mengamati, dan merefleksikan
seluruh kegiatan pembelajaran. Untuk menjaga objektivitas data, seorang guru kelas
dilibatkan sebagai observer yang bertugas melakukan pengamatan terhadap aktivitas
guru dan perkembangan keterampilan mengelola emosi anak selama proses
pembelajaran berlangsung.

Tindakan yang diberikan berupa penerapan metode story play, yaitu
pembelajaran yang mengintegrasikan kegiatan bercerita dengan bermain peran. Dalam
pelaksanaannya digunakan beberapa media pendukung, yaitu paper hand puppets
(boneka tangan dari kertas), story stones (batu cerita), kartu emosi berbentuk hati,
spidol warna, cat poster, kuas, dan buku cerita yang memuat pesan-pesan sosial
emosional. Penggunaan media tersebut bertujuan membantu anak memahami situasi
emosional secara konkret serta memberikan kesempatan kepada anak untuk
mengekspresikan dan mengelola emosi melalui aktivitas bermain yang menyenangkan.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan teknik observasi dan dokumentasi.
Observasi digunakan untuk memperoleh data mengenai keterampilan mengelola emosi
anak dan keterlaksanaan metode story play. Pengamatan dilakukan secara sistematis
menggunakan lembar observasi yang disusun berdasarkan indikator keterampilan
mengelola emosi anak usia 4-5 tahun. Indikator yang diamati meliputi kemampuan
mengenali emosi diri, mengendalikan diri, mengekspresikan emosi secara tepat,
menunjukkan empati, serta berinteraksi secara positif dengan teman sebaya. Selain itu,
observasi juga dilakukan terhadap aktivitas guru selama menerapkan metode story play.

Teknik dokumentasi digunakan untuk melengkapi data hasil observasi berupa
foto kegiatan, rekaman video pembelajaran, hasil karya anak, serta berbagai dokumen
yang berkaitan dengan pelaksanaan tindakan. Dokumentasi berfungsi sebagai bukti
pendukung dan sarana triangulasi untuk meningkatkan keabsahan data penelitian.

Instrumen penelitian yang digunakan berupa lembar observasi keterampilan
mengelola emosi anak dan lembar observasi aktivitas guru. Pengembangan instrumen
dilakukan berdasarkan indikator perkembangan sosial-emosional yang mengacu pada
Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA) dalam Permendikbud Nomor
137 Tahun 2014. Sebelum digunakan, instrumen divalidasi melalui expert judgement
oleh dosen pembimbing dan praktisi PAUD untuk memastikan kesesuaian indikator
dengan tujuan penelitian. Selanjutnya, reliabilitas instrumen diuji menggunakan teknik
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inter-rater reliability dengan membandingkan hasil penilaian peneliti dan observer.
Hasil pengujian menunjukkan tingkat kesepakatan sebesar 87,5%, sehingga instrumen
dinyatakan reliabel dan layak digunakan dalam penelitian.

Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi teknik dan triangulasi sumber.
Triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan data hasil observasi dengan
dokumentasi kegiatan pembelajaran. Sementara itu, triangulasi sumber dilakukan
dengan membandingkan hasil pengamatan peneliti dengan catatan observer sehingga
diperoleh data yang lebih objektif dan dapat dipercaya. Data penelitian dianalisis
menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif
diperoleh dari hasil observasi keterampilan mengelola emosi anak yang kemudian
dihitung dalam bentuk persentase menggunakan rumus:

P = (f/N) x 100%
Keterangan:
P = Persentase keberhasilan

f = Jumlah skor yang diperoleh
N = Skor maksimum

Hasil perhitungan kemudian dikategorikan berdasarkan kriteria perkembangan
anak usia dini, yaitu Belum Berkembang (BB), Mulai Berkembang (MB), Berkembang
Sesuai Harapan (BSH), dan Berkembang Sangat Baik (BSB). Sementara itu, data kualitatif
yang diperoleh melalui catatan lapangan, hasil observasi, dan dokumentasi dianalisis
melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Penelitian
dinyatakan berhasil apabila minimal 80% dari jumlah anak atau sekurang-kurangnya 19
anak mencapai kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) atau Berkembang Sangat
Baik (BSB) pada indikator keterampilan mengelola emosi. Selain itu, keterlaksanaan
metode story play oleh guru harus mencapai minimal 80% dengan kategori baik. Apabila
indikator keberhasilan tersebut belum tercapai, maka dilakukan perbaikan tindakan dan
dilanjutkan pada siklus berikutnya sampai target penelitian tercapai.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Pra Siklus. Pada kondisi awal (pra siklus), hasil observasi menunjukkan
bahwa keterampilan mengelola emosi anak masih tergolong rendah. Dari 24 anak
subjek penelitian, sebanyak 18 anak (75%) berada pada kategori Belum Berkembang
(BB) dan Mulai Berkembang (MB), sedangkan hanya 6 anak (25%) yang telah mencapai
kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Tidak ada anak yang mencapai kategori
Berkembang Sangat Baik (BSB) pada tahap awal ini. Kondisi ini ditandai dengan
perilaku anak yang mudah marah ketika keinginannya tidak terpenuhi, menangis
berkepanjangan saat berebut mainan, serta kesulitan mengungkapkan perasaan dengan
kata-kata kepada teman maupun guru.
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Persentase kemampuan anak

B Tercapai

B Belum Tercapai

Gambar 2. Diagram pra siklus

Hasil Siklus 1. Pada Siklus I pertemuan ke-1, tema cerita yang digunakan adalah
"Aku dan Perasaanku" dengan media story stones bergambar ekspresi emosi dasar.
Setelah penerapan metode story play, persentase ketuntasan klasikal meningkat dari
25% menjadi 42%. Meskipun masih dalam kategori belum tercapai, peningkatan ini
menunjukkan adanya perkembangan kemampuan anak dibandingkan kondisi awal.

Pada Siklus I pertemuan ke-2, tema cerita yang digunakan adalah "Sahabat
Berbagi" menggunakan media paper hand puppets. Persentase ketuntasan meningkat
menjadi 58% dengan kategori sudah tercapai. Peningkatan ini menunjukkan bahwa
metode story play mulai memberikan dampak positif terhadap keterampilan mengelola
emosi anak. Berdasarkan hasil refleksi Siklus I, dilakukan beberapa penyesuaian pada
Siklus II, antara lain menambah variasi interaksi selama sesi bermain peran dan
memperpanjang waktu diskusi perasaan.

Persentase kemampuan anak

M Tercapai

M Belum Tercapai

Gambar 3. Diagram hasil siklus 1
Hasil Siklus II. Pada Siklus II pertemuan ke-1, tema cerita "Marahku Adalah
Temanku" diterapkan. Persentase ketuntasan klasikal meningkat menjadi 71%. Anak
terlihat lebih aktif dalam mengidentifikasi perasaan tokoh dan lebih percaya diri dalam
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bermain peran. Pada Siklus II pertemuan ke-2, tema "Aku Bisa Sabar" digunakan.
Persentase ketuntasan mencapai 83%, melampaui indikator keberhasilan yang
ditetapkan sebesar 80%. Sebanyak 20 anak (83%) mencapai kategori BSH, sedangkan 4

anak (17%) belum mencapai indikator yang ditetapkan.

Persentase kemampuan anak

pada Tabel 1 berikut.

Gambar 4. Diagram hasil siklus 2
Perbandingan hasil ketuntasan klasikal pada setiap tahap penelitian disajikan

Tercapai

m Belum Tercapai

Tabel 1. Perbandingan Ketuntasan Klasikal Keterampilan Mengelola Emosi

No Tahap Jml Ketuntasan Persentase Peningkatan Kategori
Penelitian Anak (BSH)

1 Pra Siklus 24 6 25% = Belum Tercapai

2 Siklus I Pert. 1 24 10 42% +17% Belum Tercapai

3 Siklus I Pert. 2 24 14 58% +16% Sudah Tercapai

4 Siklus I Pert. 1 24 17 71% +13% Sudah Tercapai

5 Siklus Il Pert. 2 24 20 83% +12% Sudah Tercapai

Gambar 5. Dokumentasi kegiatan
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode story play berperan signifikan

dalam meningkatkan keterampilan mengelola emosi anak usia 4-5 tahun. Terjadi

peningkatan persentase ketuntasan dari 25% pada pra siklus menjadi 83% pada akhir
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Siklus II. Peningkatan sebesar 58% ini melampaui indikator keberhasilan yang
ditetapkan, menunjukkan efektivitas metode yang diterapkan.

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian [14] yang membuktikan bahwa
metode story play efektif dalam meningkatkan empati, pengenalan emosi, dan
keterampilan pemecahan masalah anak usia dini. Melalui kegiatan bercerita dan
bermain peran, anak memperoleh pengalaman belajar yang konkret dan bermakna
tentang pengelolaan emosi dalam berbagai situasi sosial [15],[16]. Peningkatan
keterampilan mengelola emosi anak melalui metode story play terjadi karena beberapa
faktor. Pertama, penggunaan media paper hand puppets dan story stones memberikan
representasi visual yang konkret tentang emosi, sehingga anak lebih mudah memahami
konsep perasaan yang bersifat abstrak. Kedua, kegiatan bermain peran memungkinkan
anak untuk mempraktikkan respons emosional yang adaptif dalam lingkungan yang
aman dan terkontrol. Ketiga, diskusi perasaan setelah kegiatan bercerita membantu
anak mengembangkan kemampuan refleksi diri dan empati terhadap orang lain [17].

Aspek yang mengalami peningkatan paling signifikan adalah indikator ekspresi
emosi yang tepat dan kontrol diri. Sebelum intervensi, banyak anak yang merespons
situasi frustrasi dengan perilaku agresif fisik. Setelah penerapan metode story play, anak
mulai menggunakan ekspresi verbal untuk menyampaikan perasaan, menunggu giliran
dengan lebih sabar, dan menunjukkan perilaku berbagi dengan teman [18],[19].
Perubahan perilaku ini konsisten dengan temuan [20] yang menunjukkan bahwa
kegiatan bermain aktif memberikan dampak positif bagi pertumbuhan sosial dan
emosional anak usia dini. Keberhasilan metode story play dalam penelitian ini juga
didukung oleh faktor lingkungan belajar yang kondusif [21]. Guru berperan sebagai
fasilitator yang hangat dan responsif, memberikan contoh cara mengekspresikan emosi
yang tepat, serta memberikan penguatan positif ketika anak menunjukkan perilaku
mengelola emosi yang adaptif. Hal ini sesuai dengan teori [22] regulasi emosi yang
menekankan pentingnya peran orang dewasa sebagai scaffolder dalam perkembangan
kompetensi emosional anak.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa metode story play merupakan pendekatan
pembelajaran yang efektif untuk mengembangkan keterampilan mengelola emosi anak
usia 4-5 tahun melalui pengalaman belajar yang aktif, kontekstual, dan bermakna.
Kebaruan (novelty) penelitian terletak pada integrasi kegiatan bercerita, bermain peran,
serta penggunaan media kreatif seperti paper hand puppets dan story stones yang
dipadukan dengan pendampingan (scaffolding) guru dalam proses pembelajaran sosial-
emosional anak usia dini. Pendekatan tersebut memberikan kesempatan kepada anak
untuk mengenali, mengekspresikan, dan mengendalikan emosi secara langsung melalui
interaksi sosial yang menyenangkan. Temuan penelitian ini berkontribusi terhadap
pengembangan praktik pembelajaran PAUD dengan menghadirkan alternatif strategi
pembelajaran sosial-emosional yang sesuai dengan karakteristik anak usia dini, sekaligus
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memperkuat kajian teoritis mengenai pentingnya pengalaman bermain dan dukungan
guru dalam mengembangkan kemampuan regulasi emosi anak.
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